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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, RETURN ON ASSET DAN
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA
PER@AHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2013 - 2016
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:Cgmga yﬁ managers have targets that need to be achieved and in the order to achieve these targets the
'%er Ctiee offearnings management is very commonly used.The aim of this research is to analyse the impact
Dffi ifm sge leverage, return on asset and institutional ownership on earnings management for

@actlmng companies listed in BEI for the financial period of 2013-2016. Theories used in this research
afgenog-theory and positive accounting theory. The sampels used in this research are manufacturing
p%meg-llsted in BEI for the period of 2013-2016 and selected by purposive sampling method. Data used
qﬁe@onda?y data from BEI website idx.co.id in the form of audited financial statements for the period of
QQiBDZOlQ Hypothesis testing is performed using linear regression and utilising discretionary accrual
%’mﬁdlfled Jones model in calculating earnings management. The test of coefficient similarity initially
gne_rformetﬁand it showed that data can be pooled and tested together. The conclusion of this study shows
athat firmSize and leverage had significant influences on earnings management, whilst return on
E@et anoﬁnstitutional owernship did not have any influence on earnings management.
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Mnajer gerusahaan memiliki target-target yang harus dicapai dan dalam pencapaiannya praktik
Emanajemen laba sangat lazim digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh ukuran
gJevusahaan leverage, return on asset dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba untuk
yezusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun buku 2013-2016.Landasan teori yang digunakan
Tplafiam perelitian ini adalah teori keagenan dan teori akuntansi positif. Sampel yang digunakan dalam
@elltlannl adalah perusahaan manufaktur yang selalu terdaftar di BEI pada tahun 2013-2016 dan dipilih
Cdeﬁgan ggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder dari website
SBEI idx.ee.id berupa laporan auditan untuk periode 2013-2016. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
m nggurﬂlan regresi linear berganda, dan menggunakan discretionary accrual modified Jones model
gj m pe¥hitungan manajemen laba.Uji kesamaan koefisien dilakukan terlebih dahulu dan terbukti bahwa
S’data dapd&di pooling dan dianalisa secara bersamaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel ukuran
:perusah berpengaruh secara negative dan leverage berpengaruh secara negatif terhadap manajemen
laba, sedamgkan variabel rasio return on asset dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
manaje@ laba.

= -
Kata Kugei: Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan, Leverage, Return on Asset, Kepemilikan
Institusiglal
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@ PENDAHULUAN

Latar Belgkang Masalah
5 Ldporan keuangan sebuah perusahaan merupakan cerminan dari operasi perusahaan dalam jangka
aktu ter@htu. Setiap manajer perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan
ara tepat waktu, akurat dan memenuhi target finansial pada periode yang bersangkutan. Dalam
%uhai tanggung jawab manajer atas target tersebut, maka berbagai cara akan diusahakan. Praktik
n#em& laba merupakan hal yang lazim ditempuh oleh manajer perusahaan. Banyak kasus yang
niakaraerkalt dengan praktik manajemen laba sebagai contoh PT Indofarma Tbk (INAF), PT Inovisi
agbm Fbk (INVS), Worldcom dan Enron.
% O Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen dengan
Hne;nagkka@atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya, yang tidak
~mempunygai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas perusahaan untuk jangka panjang
Sulig angd, 2008). Dikarenakan adanya praktik manajemen laba maka ada banyak faktor-faktor yang
Imfingkin dapat mempengaruhi keakuratan data-data finansial dalam laporan keuangan.
£ 5 Mahajer perusahaan memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan merupakan orang yang
memgetahm keadaan finansial dan non-finansial yang sebenarnya. Perbedaan antara data-data
nsi ial Perusahaan yang sesungguhnya dan yang telah dimanipulasi merupakan suatu kondisi yang
lgebgt déngan asimetri informasi. Manajer perusahaan memiliki beberapa kepentingan yaitu untuk
;mﬁmmuhaxanggung jawabnya sebagai manajer perusahaan dan kepentingan pribadi untuk mendapatkan
%@us deraan pemenuhan dari target yang ditetapkan.
B 5 Skema bonus dapat dikemas dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on asset ratio
%egagal alg ukur atau KPI seorang manajer perusahaan. . Teori akuntansi positif oleh Watts & Zimmerman
:(15986) nfmaparkan tiga hipotesis yang digunakan untuk menilai etika dalam menyiapkan laporan
Slangan dan mencatat transaksi yaitu hipotesis rencana bonus, kontrak hutang dan biaya politik. Adanya
%egcana benus dalam sebuah perusahaan memotivasi manajer perusahaan untuk menggunakan metode
cakiintansi gang menyebabkan laba yang dilaporkan menjadi lebih tinggi. Penelitian Gunawan, Darmawan,
g}&é‘?urnanEwati (2015) menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi tidak akan
;’mg_akuka%‘manajemen laba.
—; g Leverage adalah utang yang digunakan pada perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka
°mgnjalankan aktivitas operasionalnya. Hipotesis kontrak hutang olenh Watts & Zimmerman (1986)
%maparkan bahwa makin tinggi rasio hutang atau ekuitas perusahaan makin besar kemungkinan bagi
‘gnjnajer usahaan untuk memilih metode akuntansi yang dapat menaikkan laba. Penelitian Gunawan,
Darmawd@y, & Purnamawati (2015) membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen
gaﬁa narfflfin leverage erat kaitannya dengan manajemen laba. Di lain pihak, penelitian Oktovianti &
wAgTustla 2012) Agustia (2013) menyimpulkan bahwa leverage ratio berpengaruh signifikan terhadap
:manajemeh laba.
> 5 \MBtts & Zimmerman (1986) dalam hipotesis biaya politik memaparkan makin besar biaya politik
%/aiig dlt@gung oleh perusahaan, manajer perusahaan lebih cenderung memiliki prosedur akuntansi yang
gnenang@kan pada laba yang dilaporkan pada periode saat ini ke periode yang akan datang sehingga
“memperkecil laba yang dilaporkan. Perusahaan berukuran kecil cenderung untuk melaporkan laba yang
lebih bes@ untuk menunjukkan kinerja yang baik dan menarik perhatian para penanam modal (Kristiani,
Sullnda\/\al & Herawati, 2014). Penelitian Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015) menunjukkan
bahwa uﬂran perusahaan belum tentu dapat memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen laba ,
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karena perusahaan besar lebih banyak memiliki asset yang tidak dikelola dengan baik sehingga
kemungkinan kesalahan dalam mengungkapkan total aset dalam perusahaan tersebut.
tur dari kepemilikan perusahaan berupa kepemilikian institusional dan kepemilikan

mgnajer%emegang peranan penting dalam mempengaruhi praktik manajemen laba suatu perusahaan.

urut Setiawati & Na’im (2000) dalam Kristiani, Sulindawati, & Herawati (2014), penanam modal
L@,nStitusion’_g.l mempunyai strategi yang efektif untuk mengawasi dan mengendalikan pihak manajemen
%T@Ialui ffoses pengawasan. Namun dalam penelitian Kristiani, Sulindawati, & Herawati (2014)
nyatakan bahwa banyak institusi yang kurang aktif memberikan tekanan pada aktifitas manajemen,
angnya: pengawasan institusional terhadap kerja pihak manajemen menjadi sebab kepemilikan
titgior@ tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
- & BEBtdasarkan dengan hasil penelitian-penelitian yang belum konsisten, maka, peneliti tertarik untuk
Ia@kagpenelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ukuran perusahaan, leverage, return on asset dan ,
elg?tilikg:n institusional terhadap manajemen laba.
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3 Té)ri keagenan (agency theory) adalah teori yang menjelaskan hubungan agensi muncul ketika satu
-ataudebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
mgrikgn wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut (Jensen & Meckling, 1976).
Hobuhgarskeagenan adalah sebuah kontrak antara manajer perusahaan (agent) dengan penanam modal
mncipal§‘8eorang manajer perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mencapai target-target yang telah
ifentukarBmUsaha pencapaian atas target-target tersebut memberikan kesempatan pada manajer
usahaal}.untuk bersikap oportunistik dengan melakukan praktik manajemen laba.
= Pfaktik manajemen laba dilakukan dengan memanipulasi data-data finansial perusahaan yang
gﬁunggu ya. Perbedaan dalam data-data finansial perusahaan yang sesungguhnya dengan data-data
'gfi%nsial ng sudah dimanipulasi dan disajikan dalam laporan keuangan kepada penanam modal,
=mgrupakapssuatu kondisi yang dikategorikan sebagai informasi yang tidak simetris atau asimetri informasi.
nurut Wiyadi, Trisnawati, Puspitasari, & Sasongko (2016), penanam modal tidak memiliki informasi
Jdng cukup tentang kinerja manajer perusahaan, sehingga penanam modal tidak dapat memonitor aktivitas
amgnajer ferusahaan untuk memastikan bahwa manajer perusahaan bekerja sesuai dengan keinginan
‘speinegang saham. Sedangkan manajer perusahaan mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas
itinya, lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan. Menurut Faisal (2004) dalam Kristiani,
oodlindawati, & Herawati (2014) penyatuan kepentingan antara pihak manajer dan pemegang saham sering
fjl'(ai meni@bulkan masalah keagenan atau konflik agensi.
® % @..rdasarkan Jensen & Meckling (1976) jika kedua kelompok (agent dan principal) berupaya
Smegmaksimalkan utilitasnya, maka agent tidak akan bertindak yang terbaik untuk kepentingan principal.
?Bncipaﬁiapat membatasinya dengan menetapkan insentif yang tepat bagi agent dengan melakukan
Yménitorigg yang didesain untuk membatasi aktifitas agent yang menyimpang melalui good corporate
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STeori AR@ntansi Positif
i juan dari akuntansi positif yang dipelopori oleh Watts & Zimmerman (1986) ialah menjelaskan,
meramalfkgn dan memberikan jawaban atas praktik akuntansi. Dalam penerapan teori akuntansi positif, para

manajer perusahaan memilih kebijakan akuntansi yang baik dan paling tepat untuk mencapai tujuannya.
Manajer =gerusahaan memiliki motif yang menguntungkan dirinya sendiri. Hal ini meningkatkan
kecenderfghgan bagi manajer perusahaan untuk memilih standar akuntansi yang dapat memanipulasi

laporan K8Liangan agar dapat mencapai maksud tersebut.

Menurut Watts & Zimmerman (1986), ada tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif yang
dipergun%n untuk menilai etika dalam menyiapkan laporan keuangan dan mencatat transaksi yaitu
hipotesisgigncana bonus, hipotesis kontrak hutang dan hipotesis biaya politik.

uenj Jim



‘OWYIg] wizi eduey

Manajemen Laba
Pengertian manajemen laba dapat dilihat dari beberapa sisi. Menurut Scott (2014) manajemen laba
merupak@;emilihan kebijakan akuntansi oleh manajer perusahaan dari standar akuntansi yang ada dan
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g—l%aotesi
;%éTdasar kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini:
~H1: Ukugan perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

H2: Levefiage berpengaruh positif terhadap manajemen laba

H3: Returh on asset perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

H4: Kepezilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

o secara alamiah dapat memaksimumkan utilitas mereka atau nilai pasar perusahaan. Di lain pihak, Schipper
oo o(1989) menyatakan bahwa manajemen laba adalah campur tangan dalam penyusunan pelaporan keuangan
& b -@dernal dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi.
§ €3S § PRaktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan dengan pemilihan kebijakan
“; e %%P&mtansi ari standar akuntansi yang ada dan secara alamiah dapat memaksimalkan utilitas manajer
o S Epegu%tha g: dan meningkatkan nilai perusahaan dapat mengurangi keberadaan konflik. Apabila praktik
@ Z = JmanafemeR laba dilakukan oleh manajer perusahaan untuk kepentingan pribadinya semata, maka hal ini
3 2 = Ynghiggkatkan keberadaan konflik.
3 ; o5 0 & =
~> 92 .
> » > SMigtode Manajemen Laba
3@_ R § Berdasarkan Sulistyanto (2008) secara umum terdapat 3 model untuk mendeteksi manajemen laba
53 g gyﬂtugnodﬁl berbasis aggregate accruals, specific accruals dan distribution of earnings after management.
32 > Elv@d@ yam:g dapat memberikan hasil paling kuat dalam mendeteksi manajemen laba adalah model
3 5 5 Jggrégatemaccrual. Model ini menggunakan semua komponen laporan keuangan untuk mendeteksi
@ 3 c FeKayasa Kguangan dan sejalan dengan akuntansi berbasis akrual yang dipergunakan oleh dunia usaha (Dwi
§ 2 3 —oepty, 20F). Model berbasis aggregate accrual dikembangkan oleh beberapa peneliti, diantaranya adalah
S 5 o Ingdel mddlified Jones dan Kaznik. Manajemen laba dalam penelitian ini akan menggunakan model
a5 2 %rgdiged Jones karena lebih berpotensi untuk menganalisa manipulasi laba yang lebih akurat karena
sa’ Zmenggungkan dua variabel yaitu PPE (property, plant and equipment) dan revenue untuk melakukan
Q — . .
<. E, ~tantrol te@adap perubahan non-discretionary acrruals (Barnas, 2009).
5o _r?) =1 Q
1 - - -,

25 @_?@gan P R litian
ax 08 =
© o 23 s Bagan 1
5 B e x Kerangka Penelitian
= 2 0 A

S o 5
5 gz 3 HIO)
g > 3 (9] ‘ Ulkuran perusahaan ‘
ot > 2 e
= 2 2 H2(+)
2 f_’. & ‘ Leverage | _ _(_? ) -
2. 33 %  Manajemen Laba
% S— e 5 ‘ Return on asset |H§£—)
g 2 F Kepemilikan | HAC)
= @ o c Institusional
~ S 3 =+
° = ]
QO —_— e
©
c
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METO[§ PENELITIAN

a_‘jek yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama e@at tahun berturut-turut dengan tahun buku 2013-2016. Data sekunder yang diperoleh dari situs
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BEI yaitu www.idx.co.id berupa laporan keuangan auditan. Perusahaan yang menjadi sampel dalam

penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling. Jumlahperusahaan manufaktur yang selalu
terdaftar @EI periode 2013-2016 yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah 48 perusahaan.

iabel Benelitian
Vifrlabel-varlabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
arlabgl Independen

W ﬁuge]!@“

%-’I%

ur@ perusahaan (UP)
urg® perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total asset perusahaan pada akhir tahun.
riabel ukuran perusahaan akan diproksikan dengan log natural total asset

5

er%e (DTA)
e@e adalah penggunaan hutang atau tambahan pembiayaan yang mempunyai beban tetap berupa

bgban:fbunga dan pokok pinjaman yang harus dibayar oleh perusahaan. Rasio debt to asset adalah
Persertase aktiva perusahaan yang didukung oleh pendanaan hutang.

\é riaBgl leverage diproksikan dengan rasio debt to asset dengan rumus sebagai berikut:

Bebt {9 asset = Total Debt/Total Asset

«Q —

&h

"]
tur@on asset (ROA)
sioFeturn on asset adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola
etnﬁ untuk menghasilkan laba selama suatu periode
-Variael return on asset dikalkulasikan dengan rumus sebagai berikut:
etur on asset = Laba sebelum pajak penghasilan/ Total Asset

g

;u<35

Keperﬁ;i_\lllkan institusional (KI)
5 Kepengilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau

w edte) 1ur sy eAleynanyas neje uelbegas dipnbu

g lembaga. Kepemilikan institusional diproksikan dengan persentase kepemilikan institusional dalam
§ sebua perusahaan. Rumus untuk persentase kepemilikan institusional adalah sebagai berikut:

— =

5 Kepeﬁjlllkan institusional = Jumlah saham yang dimiliki investor institusional x 100%

§_ Jumlah saham perusahaan yg beredar

o

Svariabel Dependen
ehgukuran manajemen laba akan diproksikan dengan discretionary accrual (DA). DA akan diukur dari
segsm armra Total Accrual (TA) dengan non-discretionary accrual (NDA). Model perhitungan DA yang
gal&n dlpﬂgunakan adalah model modified Jones (Dechow, Sloan, & Sweeney, 1995) Berikut ini adalah
“Eru;gnus dar# model modified Jones :
ETACHE = Bt — CFOM..vvrvvvrvveovvessosess oo ssssssssessssesssses oo sssessssessosesooe )
%Ni.flal TAggng diperoleh dari rumus nomer (1) dapat digunakan untuk menghitung discretionary accrual.
5T A akan@iestimasi dengan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
STACIt/AR = B1 (1/ Ait-1) + B2 (AREVt / Ait-1) + B3 (PPEt/ Ait-1) +e.. . 2
_“:Dengan nggunakan koefisien regresi pada rumus nomer (2) di atas, nllal NDA dapat dlhltung dengan
rumus:

NDAit =1 (1 / Ait-1) + B2 (AREVt/ Ait-1 — ARECY/ Ait-1) + B3 (PPEt/ Ait-1)..................(3)
Lalu DAypat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

| DAIIZERAIL / ATt-1 - NDAL ..o es s ens s ens e (4)
Keteran%:A

TACit = Hotal accrual perusahaan i pada periode t

Nit = Laﬂbersih perusahaan i pada periode t
CFOit = Ziran kas dari aktivitas operasi per-usahaan i pada periode t

uepj Jim) e
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Ait-1 = Total aset perusahaan i pada tahun t-1
AREVt = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
ARECt = bahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
PPEt = Agrttztap (property, plant and equipment) perusahaan tahun t
Qg\in scretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t yang diabsolutkan
Ait = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
B2, B35: Koefisien regresi
error

e
1%

TEKHNIK ANALISIS DATA
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j‘PKe maan Koefisien

£y, k%samaan koefisien untuk pooling data dilakukan untuk memeriksa apakah data-data dapat diuji

%%a@us fpooling data) atau per tahun. Penulis menggunakan metode dummy tahun yang dijalankan di
rgram SPSS.

1{%3@"1g@nb|ﬁn keputusan atas uji kesamaan koefisien adalah sebagai berikut:

"yejesew n1ens uene[un uep 34y uesinuad

z 8 Jika stgg dummy tahun > 0.05 artinya tidak terdapat perbedaan koefisien dan HO diterima, maka pooling
© £ data ddpat dilakukan dan diuji sekaligus

o %Jga siy dummy tahun < 0.05 artinya terdapat perbedaan koefisien dan HO ditolak, maka pooling data
% §tﬁ§iak dapat dilakukan, data harus diuji per tahun.

=3 32
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;a @le Norhalitas

JUJH. normgljtas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
gmg"mlllkl §1str|bu5| normal (Ghozali, 2011). Analisis grafik yang digunakan adalah pengujian dengan
ah@mal pegbability plot yang merupakan metode yang lebih handal yang membandingkan distribusi
;j(LBnulatifEdari distribusi normal (Ghozali, 2011). Untuk pengujian normal probability plot, dasar
goe%gambiﬁn keputusan adalah sebagai berikut berdasarkan Ghozali (2011):

i %; Jika dafa menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
S5 menumukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

¢ = Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik
g 2 histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

2 normalitas.
EUJI Mutikolinearitas
?’gguyamultl kolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
rw@abel Yhdependen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
ﬁnﬁfpenoﬂi Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari
leial toleﬁnce dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen
gy@g terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Ukuran umum yang digunakan untuk
gmenentulggh apakah model regresi terbebas dari multikolinearitas adalah nilai tolerance >=0.10 dan nilai
SV <=18XGhozali, 2011).
%;; Uji He¥@rokedastisitas
Uji hetera!edastlsnas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual sgtu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berdasarkan (Ghozali, 2011), dasar analisis untuk
menentukgn ada/tidaknya heterokedastisitas adalah sebagai berikut:
o Jika % pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
meledgr kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas
o lJika tiflak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
makzﬂidak terjadi heterokedastisitas.
d. Uji Auigkorelasi
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Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada kesalahan korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1. Uji autokorelasi

dilakukanzRyenggunakan uji Durbin-Watson (DW), yang ditentukan berdasarkan nilai DW pada output

SPSS dis’?t DW hitung. DW hitung akan dibandingkan dengan kriteria penerimaan atau penolakan yang

al@n dibuai dengan nilai dL dan dU ditentukan berdasarkan jumlah variabel bebas dalam model regresi (k)
an Jumlaﬁsampelnya (n).Nilai dL dan dU dapat dilihat pada tabel DW dengan tingkat signifkansi error
(o = ®05). Berdasarkan (Ghozali, 2011), pengambilan keputusan ada/ tidaknya autokolerasi dapat
kukangebagal berikut:

Tabel 1 Tabel Perhitungan Durbin Watson

(.]Ikamﬂal DW Hitung (d) Keputusan

D < g< dL Ada autokorelasi positif

DL<F <dU Ragu-ragu

a4-dl§< d<4 Ada autokorelasi negatif

A-dE< d < 4-dL Ragu- ragu

%U <E'd <4-duU Tidak ada autokolerasi, positif atau negatif

ebunuaday ynun eduey uedug_ﬁy}?dl
n)as neje uegﬁeqas dnnﬁuaw@@

UE

@

3Jr“Lmaar Berganda
§a|ISIS Ifhear berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Melalui
maligls inf dapat diketahui apakah suatu variabel dapat digunakan untuk meramal atau memprediksi
: aridbel vﬁrlabel lain dalam suatu penelitian
%’Bglkut g adalah model analisis regresi berganda untuk menghitung pengaruh variabel independen
"Ferhadap variable dependen:
EM =a +$UP + B2DTA + B3ROA + BAKIHE.ccevvvvrereeneeeeeeeeererrinieeeeeeeeeeersssnneeeeessseene 5)
EKEterang
.:EIS?I = Dissretionary Accrual (Manajemen laba)
"AUR = Ukuran Perusahaan (Motivasi Biaya Politik)
E’DE'{?A D@t to assets (Leverage/Motivasi Kontrak Hutang )
A = R8turn on assets (Motivasi Bonus)
;Kg- Kepé&hilikan Institusional
22 % Konstanta
EBE}= besarnya pengaruh Ukuran Perusahaan
= besarnya pengaruh Leverage
= besagnya pengaruh ROA
4% bes@nya pengaruh Kepemilikan Institusional
= £ error &
c = (=
] c
B.JJji KéMyakan Model
2. 3Jji Kdlfisien Determinasi
%ngfmerg determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
Svariasi vghiabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R%yang kecil
:berartl kegnampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. %Iai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang
dibutuhkdh untuk memprediksi variasi variabel dependen.
b. Uji Sigifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji stati F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model megnpunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).
Hipotesigyang hendak diuji dalam uji statistik F adalah sebagai berikut:
Ho:Bi=0 €= 1,2,3,4
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Ho (hipotesis nol) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol.

Artinya, model regresi linear berganda tidak signifikan dan tidak ada hubungan antara variabel independen

dengan vgrigbel dependen.

Ho: B1=PBZ=p3=PB4=p5=0

JHas Pahng_sedlklt ada satu i # 0, dimanai=1,2,3,4

Tg—lg(hlpoteﬂs alternatif) tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol. Artinya, model regresi
gng;aar ber@anda signifikan dan ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Sasar pengambll keputusan:

SJika Big-E< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model regresi signifikan dan variabel
r@emndem‘ mempengaruhi variabel dependen
ika g’lg %> 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya bahwa model regresi tidak signifikan dan
qglaﬁ'el iffependen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
<. S!'Jj%lgmﬁkan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Ui ﬁatlsﬁk t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalama
g‘nﬁneﬁanglﬁan variasi dependen (Ghozali, 2011)
gao@sns gang hendak diuji dalam uji statistik t sebagai berikut:
He: [E_ Opi = 1,2,3,4
8 agakalgparameter (Bi) suatu variabel sama dengan nol.Artinya apakah suatu variabel independen bukan
grupaka@ penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
o%i_l 3,4

=2

Har apaka suatu parameter (i) suatu variabel tidak sama dengan nol. Artinya, model regresi linear
~berganda Sjgnifikan dan ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
@Dééar pengambil keputusan:
9J|Ba Sig- t%iO 05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model regresi signifikan dan variabel independen
?";mgmpengg;uhl variabel dependen

éﬂégq_u dny

1t

ﬁdaue&uw;
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%
®)
b= 5
vV A

;Jlba Sig-t=> 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya bahwa model regresi tidak signifikan dan
g/églabel nﬁependen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
=2 @
§ g ; HASIL DAN PEMBAHASAN
53. . &
ZHasil Penelitian
2. § Tabel 2 Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling Data)
3.3 Model Sig | Model Sig
_3';3" 5 DT1 0.125 [ DT2 UP 0.921
53 & DT2 0.687 | DT2_DTA | 0.301
tx @ DT3 0.169 | DT2_ROA | 0.091
§ 2 -+ DT1_UP 0.178 | DT2 KI 0.99
> S @ DT1_DTA | 0513 |DT3_UP 0.354
T8 5 DT1 ROA | 0.123 | DT3_ DTA | 0.212
37 @ DT1 KI 0.772 | DT3_ROA | 0583

o DT3 KI | 0333

=

Hasil uji &samaan koeffisiensi (data pooling) untuk periode 2013-2016 yang terdapat pada gambar di atas
menunjulan seluruh variabel dummy yang diuji dengan interaksinya memiliki nilai signifikansi di atas
0.05. HaFgni membuktikan adanya kesamaan koefisien kemiringan dan titik potong pada regresi tersebut,
maka dagat disimpulkan bahwa data pooling dapat dilakukan untuk periode 2013-2016.
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Gambar 2 Uji Normalitas Normal Probability Plot

@ Dependent Variable: EM
10
- I
Q
o O
& &
- £
‘-8 3 Q E 057
53 ® ® 50
gé g E m02
v 0 o ;
Sg = @ y
cwQe > = 00 02 04 06 08 10
; g g_ a Observed Cum Prob
=} (=g
133%’;’d35arkgn hasil uji grafik normal probability plot pada gambar diatas menunjukkan bahwa data residual
geﬁdlﬁnb@ secara normal. Sebaran titik-titik pada gambar grafik normal probability plot cukup mendekati
@a@sadla nal. Jika data residual terdistribusi normal, maka sebaran titik-titik yang ada pada gambar
n:’mg‘a‘ndekat[;atau rapat pada garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data residual normal

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

il

oy

dasarkan hasil uji multikolinearitas yang terdapat di tabel di atas dipaparkan hasil variabel independen

ran pesusahaan (UP), leverage yang diukur dengan rasio debt to asset (DTA), return on asset (ROA),
kepealllkan institusional (K1) memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.10. Sehingga dppat
mpulm bahwa penelitian ini terbebas dari adanya multikolinearitas.

?;@a,jn ﬁod% regresi memenuhi asumsi normalitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
cpehefitianni terdistribusi normal.
Lo 8 =
N = -
5= § Tabel 3 Uji Mulitkolinearitas
o -
o 3 Q S "
= = Collinearity
=3 ) Model Statistics
g o A
<3 g Tolerance | VIF
? S ~
c 3 g upP 0.936 | 1.068
= S DTA 0.653 | 1.532
= 9] ROA 0.677 | 1.476
~ X (L)
Cl) = Kl 0.883 | 1.133
<
QU O
-

!

&)

Gambar 3 Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Dependent Variable: EM

‘uesode) ueunsnAyad, ‘ye!
:Jaquuns ueyyag

Regression Standardized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang terdapat dalam gambar di atas, sebaran titik tidak membentuk
suatu pola atau alur tertentu, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y.
Sehingga@pat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. Asumsi Klasik tentang heterokedastisitas

dalam moggl ini terpenuhi yaitu terbebas dari heterokedastisitas.
09 = ) .
oo 0, Tabel 4 Uji Autokorelasi
S o ! Model Summary®
Q g Q .
=5 1 Model Durbin-
= o T = Watson
-}
=€ 5 = 1 1.902
S5 O '9'_ —
) 0 B ;
ST 2 @
(= —~
%\Iga@urb:n Watson yang tertera pada output SPSS yang tercantum di atas adalah 1.902. Berdasarkan tabel
@w &engdh tingkat signifikansi error 5%, untuk model dengan 4 variabel bebas (k =4) dan jumlah sampel
2§ perusafaan untuk 4 tahun (n=192) maka nilai dL= 1.7215 dan dU =1.8064. Nilai DW hitung (d) =
3l go%atuﬂﬂdalam daerah tidak ada autokolerasi yaitu dU (1.8064) < d (1.902) < 4-dU (2.1936). Maka dapat
L;:ollslrzg)ulkzsn bahwa dalam model regresi liner ini tidak terjadi autokorelasi.
25L& @
® x >
22 a2 8 Tabel 5 Uji Koefisiensi Deterninasi
25 3 5 Model Summary®
N o+ =h
= S
= - 3 Model | R Square
=R =
2o z
55 > 1 0.103
2 3 =
e x
=Dglam pegelitian ini, nilai R2 = 0.103 menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel independen yaitu
:I@ an pefusahaan (UP), leverage yang diproksikan dengan rasio debt to asset (DTA), return on asset
;_(Fﬁ)A) da@ kepemilikan institusional (KI) terhadap variabel dependen em sebesar 10.3%. Hal ini
=

aménandakn bahwa variabel ukuran perusahaan (UP), leverage yang diproksikan dengan rasio debt to asset
E([i]’A) return on asset (ROA),dan kepemilikan institusional (KI) memiliki proprosi pengaruh terhadap

anajemen laba sebesar 10.3%, sedangkan sisanya 89.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada
adadam mogel regresi linier.

<3 2
;3" =4 e Tabel 6 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
3 e ANOVAP
g =] = .
D¢ o Model Sig.
52 @ 1 Regression | .000
-8 2 E- i
3 @ Residual
§ Q. Total

)

=

Berdasarkgn hasil uji statistik F yang terdapat di tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
sebesar lebih kecil dari tingkat kepercayaan yaitu 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
indepen(ﬁl ukuran perusahaan (UP), leverage yang diproksikan dengan rasio debt to asset (DTA), return
on asset HROA),dan kepemilikan institusional (Kl)secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
manajengp laba (EM).
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Tabel 7 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Model t Sig.

uUP -2.942 | 0.004

DTA | 3.185 0.002
ROA | 0.304 0.761
KI 1.59 0.114

a1 w exdid e ()

ey uediinbuad e

@diynbusw bueseyq ||
dig eH

i

dHSarkm hasil uji statistik t yang terdapat dalam tabel di atas, ukuran perusahaan (UP) memiliki
|Ekan§ sebesar 0.004, leverage yang diproksikan dengan rasio debt to asset (DTA) memiliki
|Hka } sebesar 0.002, variabel independen return on asset (ROA) memiliki signifikansi sebesar 0.761
sdan kepengilikan institusional (KI) memiliki signifikansi sebesar 0.114. Variabel independen return on asset
dagkepemilikan institusional (K1) memiliki nilai signifikansi jauh di atas 0.05 dan variable leverage
0T sefta up memilki nilai signifikansi di bawah 0.05. Sehingga dalam uji statistik t ini dapat
@mg)ulkm bahwa variabel return on asset (ROA) dan kepemilikan institusional (ki) tidak mempengaruhi

AU
s-ga

Bt

°:’m:§rn me;r laba secara signifikan, namun variabel leverage yang diproksikan dengan rasio debt to asset
Esegar pogktif memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan ukuran perusahaan secara negatif memiliki
spﬁlggruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

r;,’;F)gn“ﬁasnizengw|an di atas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai berikut

& 3

%EA = 0.1% —0.005UP+0.69 DTA+0.11 ROA+0.26 KIL....ouvurerenininrnrnnenirnrnsesenensssnsasesesnsos 6)
=3 Y

03 =

Epgnbaha%n

cs §

§L ?engargh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

= > Hasil pengujian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba menunjukkan
éh@l S|gn|f|kan5| yang lebih kecil dari 0.05. Sehingga H1 diterima dan Ho ditolak, ukuran perusahaan
:bgpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

3. 3 Berdasarkan hasil dari objek penelitian ini, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil

:U@ran deii praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar yang mapan dibuktikan
T(%mgmlllk ualitas laba yang lebih tinggi sehingga mengurangi praktik manajemen laba. Perihal ini merujuk
ada Kgperadaan political cost seperti reputasi perusahaan yang dipertaruhkan bila diketahui adanya
Zpragktik nﬁnajemen laba. Hasil penelitian ini sepaham dengan hasil penelitian Ajay & Madhumathi (2015)
@ngnyatal@ ukuran perusahaan mempunyai hubungan signifikan negatif terhadap manajemen laba.

%.@engaﬁh leverage terhadap manajemen laba
h Hasil pengujian mengenai pengaruh leverage yang diproksikan dengan rasio debt to asset terhadap
manaje laba menunjukkan menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05. Sehingga H2
diterima @&n Ho ditolak, leverage berpengaruh secara positif signifikan terhadap manajemen laba.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat terlihat trend bahwa semakin tinggi rasio debt to asset
semakin a;ggl ukuran manajemen laba. Meningkatnya rasio debt to asset menandakan level hutang lebih
tinggi daﬂ)ada aktiva, sehingga manajer perusahaan akan lebih cenderung untuk memanipulasi laba untuk
memenuld persyaratan debt covenant dari kreditur. Hasil penelitian tersebut di atas sejalan dengan teori
keagenary
%dasarkan Watts & Zimmerman (1986) perusahaan yang semakin dekat dengan pelanggaran
perjanjialyhutang yang berbasis akuntansi lebih lazim untuk melakukan praktik manajemen laba dengan
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memindahkan laba dari periode yang akan datang ke periode sekarang. Tindakan itu dilakukukan untuk
menunjukkan kepada kreditur bahwa perusahaan lebih mampu untuk membayar hutang-hutangnya pada

masa mepggtang.
N }%‘I penelitian Ajay & Madhumathi (2015) dan Agustia (2013) sesuai dengan hasil penelitian ini.
Hasil penélitian Agustia (2013) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang
-timggi, berarti proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan aktivanya akan cenderung melakukan
@nipulaﬂ dalam bentuk manajemen laba.Penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan positif
_ _fgnifi kan%mtara leverage dengan manajemen laba.

L

Pe garﬁh return on asset terhadap manajemen laba

- 5 HBBil pengujian mengenai pengaruh return on asset terhadap manajemen laba menunjukkan nilai
i iﬁ'kan; yang lebih besar dari 0.05. Sehingga H3 ditolak dan Ho diterima, sehingga return on asset
mﬁki @ngaruh secara positif namun tidak mempunyai cukup bukti untuk pengaruh signifikan terhadap
nagemew laba.

o 2 Résio return on asset berfungsi mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
@g@era:s:ian aktiva yang dimiliki (Wiyadi et al., 2016). Dalam penelitian ini tidak ada bukti yang cukup
=dajarg penglitian ini untuk menunjukkan adanya hubungan antara rasio return on asset dengan manajemen
tglaﬁa.%’rofgabilitas perusahaan yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik sehingga para
peinegangsaham menerima hasil keuntungan yang baik. Manajer perusahaan tersebut juga mendapatkan
%@ngngﬁ sehingga lebih cenderung untuk tidak melakukan praktik manajemen laba.

o 5 w

&5 o Hasil pengujian ini sesuai dengan hasil penelitian Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015)

dlm%ua
J33eH

upday EaTy gluey yednpb
udb@m)ag

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
p

Jan Wiya@ et al. (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan rasio return on

—_—

et and gaturn on equity tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
) )

&y

4

engar%h kepemilikan institusional terhadap manajemen laba
Hasil pengujian mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba
nunjukBan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05. Sehingga H4 ditolak dan Ho diterima,
@emili institusional memiliki pengaruh secara positif namun tidak mempunyai cukup bukti untuk
engaruh signifikan terhadap manajemen laba.
0 c P%usahaan dengan kepemilikan institusional yang besar mendukung adanya aktifitas pengawasan
é}g lebifp aktif bagi para manajer dalam membuat keputusan akuntansi sehingga mengurangi adanya
Zpraktik manajemen laba. Namun, hasil dari penelitian membuktikan bahwa besaran dari kepemilikan
Zinstitusional tidak mempengaruhi besar/kecilnya praktik manajemen laba. Hal ini mungkin disebabkan oleh
gjigak institusional yang kurang aktif memberikan tekanan pada aktifitas manajemen dan kurangnya
pehgawasan pihak institusional terhadap tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen.
B § Er;” penelitian ini  sesuai dengan hasil penelitian Kristiani, Sulindawati, & Herawati (2014),
stia ﬁ013) dan Oktovianti & Agustia (2012) bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
dteghadap fhanajemen laba. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari Ajay & Madhumathi
H2015) g membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap
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§ v (7] KESIMPULAN
Q.

grdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengakith secara negatif terhadap manajemen laba, leverage yang diproksikan dengan rasio debt to asset
berpengaah secara positif terhadap manajemen laba. Sedangkan return on asset dan kepemilikan
institusi@l tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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SARAN
asarkan hasil penelitian di atas maka disarankan pengembangan penelitian dapat:
1. Mengambil sampel perusahaan yang lebih luas termasuk semua perusahaan manufaktur dalam keadaan
ugi dan jgga periode penelitian yang lebih panjang.
.aMenggenakan model manajemen laba yang berbeda seperti Kaznik atau model lainnya
Mengggnakan variabel-variabel independen yang berbeda dan proksi yang berbeda untuk variabel

e

R

b
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- drfflependel) yang sama.
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